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ABSTRAK

Yunita fegiriyanti.2021 Analisis Prosedur Pemberian Kredit Untuk Mengurangi
NPL (Non Performing Loan) Pada BTPN Syariah Cabang Sawi. Program studi :
Diploma Il Akuntansi. Politeknik Harapan BersarR@mbimbing | : Bahri Kamal,
S.E., M.M., Pembimbing 2 : Krisdiyawati, S.E., MkA

BTPN Syariah Cabang Slawi merupakan salah satid pang berfungsi sebagai
penghimpun dana masyarakat serta menyalurkannybdtedalam bentuk pinjaman
serta menjalankan transaksinya sesuai hukum iskarta turut andil dalam
perbaikan sektor riil ekonomi di Negara Indonesiajuan penelitian ini untuk
mengetahui prosedur pemberian kredit untuk mengurdif’L (Non Performing
Loan) dan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkamadinya NPL (Non
Performing Loan) pada BTPN Syariah Cabang SlawneR&n ini merupakan
Penelitian Deskriptif Kualitatif. Teknik pengumpuolalata penelitian menggunakan
metode observasi, wawancara, studi pustaka, dannerktasi. Teknik analisis data
yang digunakan penelitian adalah pengumpulan dataiksi data, penyajian data,
dan penarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menkan bahwa prosedur pemberian
kredit sudah berjalan dengan baik dan efektif Sedeiagan standar prosedur yang
telah ditetapkan mulai dari permohonan kredit hanggncairan. Pada BTPN Syariah
Cabang Slawi ini juga sudah menerapkan prinsipsppidasar kredit 5C antara lain
character, capacity, capital, collateral, condition of economic.

Kata Kunci : Prosedur, Kredit, Prinsip 5C



ABSTRACT

Yunitafegiriyanti. 2021.Analysis of lending procedures to reduce NPL (Non
performing Loan) at Btpn Syariah Cabang Sawi. Study Program: Accounting
Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor : Bahri Kamal, S.E., M.M ;
Co-Advisor : Krisdiyawati, S.E., M., AK.

BTPN Syariah Cabang Sawi is one of the banks that functions as a collector of
public funds and distributes them back in the form of loans and carries out
transactions according to Islamic law, and contributes to the improvement of the real
sector of the economy in Indonesia. The purpose of this study was to determine the
procedure for providing credit to reduce NPL (Non Performing Loan) and to find out
the factors that caused the occurrence of NPL (Non Performing Loan) at BTPN
Syariah Cabang Sawi. This research is a qualitative descriptive study. Technical
data collection researchers using the method of observation, interviews, literature
study, and documentation. Data analysis techniques used by researchers are sata
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of
this study indicate that the procedure for granting credit has been running well and
effectively in accordance with the standard procedures that have been set from credit
application to disbursement, at BTPN Syariah Cabang Sawi the basic principle of
5C credit have also been applied, including character, capacity, capital, collateral,
condition of economic.

Keywords. Procedure, Credit, Principle 5C
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yamgilikhe
peranan penting bagi kelangsungan perekonomian udiusIndonesia.
Disamping itu pertumbuhan ekonomi harus diarahkatuku meningkatkan
pendapatan masyarakat serta mengatasi ketimpanganorei dengan
kesenjangan sosial.Menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbahkanyang dimaksud dengan bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari rakayatalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainya yang dalangkammeningkatkan taraf
hidup rakyat banyak. perbankan memberikan Kesempatpada masyarakat
untuk berpartisipasi dalam pembangunan dengan aaengadakan
pengumpulan suatu dana melalui usaha-usaha yaalankign perbankan,
seperti halnya giro, tabungan, deposito. Adanyatig@ komponen diatas
maka akan terjadinya yang dinamakan perputaran damglisalurkan kepada
masyarakat dengan program kredit (aris, 281.7)

Pengertian kredit menurut Pasal 1 angka 11 Undamighb
Perbankan dalam siti romlah (2088) menyebutkan “Kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakanaunleity berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam amaatadengan pihak lain



yang menjanjikan pihak meminjam untuk melunasi hgiga setelah jangka
waktu tertentu dengan pemberian bunga” . MenurdiyL(2008 : 11! kredit
merupakan salah satu pembiayaan sebagian besaketpatan ekonomi.
Dengan semakin meningkatnya penyaluran kredit,abigs disertai pula
dengan meningkatnya kredit yang bermasalah atadit kmeacet atas kredit
yang diberikan. Namun banyak kejadian-kejadian y@ngdi membuktikan
bahwa kredit macet banyak terjadi sebagai akibambgeian persetujuan
kredit yang begitu ketat dan kurangnya pengetahmasabah mengenai
prosedur pemberian kredit nasabah mengakibat kreddet. Kredit macet
dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalamilikas pelunasan akibat
adanya faktor kesengajaan dan atau karena faksterekl diluar kemampuan
kendali debitur (Dahlan, 2001:174 dalam lesfri) Timbulnya kredit
bermasalah selanjutnya dapat mengakibatkan kesulitai bank tersebut
untuk memenuhi kewajibanya kepada para deposak Beldikit bank-bank
yang telah berdiri menjadi bangkrut dikarenakanaffag pengembalian
kredit yang telah dipinjamkan kepada nasabah.Obslena itu pihak bank
perlu meningkatkan kualitas pengamanan untuk seti@pdit agar
memperkecil kemungkinan terjadinya kredit macet.

Di era pandemi Covid 19 ini semua sektor induserkena
dampaknya, baik dalam sektor perbankan, perusahaan-
perusahaan retdilahkan pada umkm sekalipun. Pertumbuhan kredit atau

pembiayaan pada industri perbankan mengalami pef@mtatau mengalami



penurunan sehingga membuat kredit macet mengalamngkatan secara
drastis. Terjadinya kredit bermasalah pada nas@baisebabkan karena para
pebisnis termasuk umkm tidak bisa mencicil utangkgagihak perbankan.
Hal ini diakibatkan oleh pendapatan atau penghasyi menurun drastis.
Oleh karena itu, agar tetap menjaga kualitas krpeibankan, pemerintah
mengadakan relaksasi dan restrukturisasi kredit p¢anbiayaan. Pemerintah
membuat stimulus dengan mengeluarkan Peraturan ripéahe Pengganti
Undang-Undang No. 1 Tahun 202Qentang Kebijakan Keaungan Negara
dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk PenanganadeRanCorona Virus
Disease 2019 (Covid-19) dan atau dalam Rangka Metagh Ancaman yang
Membahayakan Perekonomian Nasional atau Stabdisiem Keuangan.
Btpn Syariah Cabang Slawi merupakan salah satk bang
berfungsi sebagai penghimpun dana masyarakatreerigalurkanya kembali
dalam bentuk pinjaman atau disebut juga dengarahstkredit serta
menjalankan transaksinya sesuai hukum islam, dertst andil dalam
perbaikan sektor riil ekonomi di Negara IndoneBiangan penyaluran kredit
tersebut yang berupa modal kerja kepada nasabahaghan bahwa dalam
dunia usaha dapat bergerak dan tercipta suatu dapampekerjaan.
Permasalahan yang terjadi di Btpn Syariah CabamagviShi pada NPL
dimasa pandemi covid-19 meningkatnya kredit madeiu aelat bayar
disebabkan karena penghasilan dari nasabah begk@seningga membuat

nasabah telat bayar, disamping itu kurangnya pahgenasabah mengenai



proses prosedur pemberian kredit dan hampir sedragaisabah mengabaikan
prosedur yang berlaku sehingga menyebabkan krediicetn dan
menyebabkan peningkatan secara drastis di mas@macdvid-19 Menurut
(fitria,dkk.2012)1 Kredit Macet adalah suatu dimana nasabah sudak tida
sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibdwmpgda bank seperti
yang telah diperjanjikarRada Btpn Syariah ini mengupayakan keringan atas
penagihan atau tunggakan pada nasabah yang tetat &@u kredit macet
sehingga nasabah dapat membayarkan kewajibanngangtyal yang sudah
ditentukan atau dijanjikan kepada pihak bank yankgit.
Berdasarkan hasil Observasi dan Wawancara deaxganunt officer

Di masa Pandemi ini untuk Kredit Bermasalah Menaigkli dalam bank
btpn syariah ini memliki beberapa syarat dan @ogeng sangat cepat
terhadap pemberian kredit, prosedur pemberian tkigaink Btpn Syariah
meliputi tahap permohonan kredit, wawancara, syrvayalisis kredit,
putusan kredit, pencairan kredit dan pengawasaditki®alam btpn syariah
analisis kredit sudah berjalan dengan baik akarapitetkurangnya
pengetahuan nasabah mengenai prosedur pemberidinh Kkeh karena itu
prosedur pemberian kredit harus didasarkan padweiprkehati-hatian dan
dengan prosedur yang baik dan benar.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untekakukan penelitian yang

berjudul "ANALISIS PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT UNTUK



MENGURANGI NPL (NON PERFOrMING LOAN) PADA BTPN

SYARIAH CABANG SLAW/”.

1.2 Perumusan M asalah
Dari penjelasan latar belakang di ataskamaimusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana prosedur pemberian kredit untuk memngufdPL (Non
Performing Loan) pada Btpn Syariah Cabang Slawi ?
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadiBia (Non
Performing Loan) pada Btpn Syariah Cabang Slawi
1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, rmgkan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui prosedur pemberian kredit umagkgurangi NPL
(Non Performing Loan) pada Btpn Syariah CabangiSia
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkanadarya NPL
(Non Performing Loan) pada Btpn Syariah Cabang Slaw
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian inikanaanfaat yang

diharapkan dapat diperoleh adalah :

1. Bagi Peneliti



Menambah wawasan dalam bidang perbankan syariah,
Menciptakan mental dan sikap disiplin tinggi daldomia kerja untuk
dapat menjadi tenaga kerja yang professional, daendsipatkan
pengalaman kerja nyata sesuai dengan teori sertsefoyang telah
dipelajari selama perkuliahan berlangsung.

. Bagi Btpn Syariah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagaimana sunm@rmasi
untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengejaain mana
menganalisis prosedur pemberian kredit untuk merggrNPL (Non
Performing Loan) pada Btpn Syariah Cabang Slawi.

. Bagi Politeknik Harapan Bersama

Perusahaan atau instansi dapat dijadikan mahass®bagai
pandangan kerja dan meningkatkan kualitas mahasisiaam
membantu kinerja. Serta perusahaan atau instarsgbtg mengetahui
kualitas dan gambaran calon para pekerja yang @dkiamg.

. Bagi Pembaca

Sebagai bahan referensi dalam menambah pengatataran
wawasan dalam proposal tugas akhir analisis tephapiedsedur
pemberian kredit untuk mengurangi NPL (Non Perfognioan) pada

Btpn Syariah Cabang Slawi.



1.5 Batasan Masalah
Agar tujuan ini tidak jauh menyimpang pada tujuaveladan tetap
terfokus pada permasalahan yang akan dibahas, pekdis memberikan
batasan masalah yaitu mengenai prosedur pembegédit kntuk mengurangi

NPL (Non Performing Loan) pada Btpn Syariah Cagb@iawi.

1.6 Kerangka Ber pikir

Kredit menurut Pasal 1 angka 11 Undang-Undang Rkdmadalam
siti romlah (2019§ menyebutkan “Kredit adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkasetppian atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengank plaa yang
menjanjikan pihak meminjam untuk melunasi hutangsstalah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga” Berdasarkan peneliyang telah
dilaksanakan penulis,ditemukan suatu permasalahiéin Jermasalahan yang
terjadi di Btpn Syariah Cabang Slawi dimammasa pandemi covid-19 ini
pada NPL meningkat dikarenakan pengahasilan dasalb@ berkurang
sehingga menyebabkan telat bayar atau penunggakaditdambah kurangnya
pengetahuan nasabah mengenai proses prosedur pemniedit dan hampir
sebagian nasabah mengabaikan prosedur yang berls&hingga
mengakibatkan kerugian potensial bagi bank, ketidakaran yang dilakukan
oleh nasabah, diharapkan adanya proses pembediagang baik dan sesuai

dengan aturan yang berlaku sehingga tidak menyeaipablPL atau kredit



bermasalah. Btpn syariah cabang slawi ini mentiéberapa syarat dan
proses yang sangat cepat terhadap pemberian kprddgedur pemberian
kredit Bank Btpn Syariah meliputi tahap permohonaedit, wawancara,

survey, analisis kredit, putusan kredit, pencaikaadit dan pengawasan
kredit. Untuk mempermudah pemahaman terhadap palahasn yang akan
dibahas maka perlu dirumuskan dalam bentuk skembti$ ini untuk

memberikan arah dari penelitian. Berdasarkan pesgel diatas, maka dapat

dilakukan penyederhanaan menggunakan kerangk&ibsgbagai berikut :



Permasalahan :

Dimasa pandemi
covid-19 ini pada
NPL
meningkat/naik
dikarnakan

Strategi pemecah
masalah :

Perlu adanya
proses pemberian
kredit yang baik
hal ini dilakukan
untuk menekan

pengahasilan dar
nasabah
berkurang
sehingga
menyebabkan
kredit macet

Gambar 1. 1 kerangka pemikiran

\ 4

resiko pemberian
kredit yang tidak
sesuai dengan
aturan yang
berlaku.

\ 4

Rumusan masalah

1). Bagaimana
prosedur pemberiar
kredit untuk
mengurangi NPL
pada Btpn Syariah
Cabang Slawi ?

2). Faktor-faktor
apa saja yang
menyebabkan
terjadinya NPL
pada Btpn Syariah
Cabang Slawi ?

\ 4

Analisis Data :

Analisis Deskriptif
Kualitatif

v

Umpan balik

kesimpulan :

Pada Btpn Syariah
Cabang Slawi
menerapkan prinsip-
prinsip dasar kredit 5C
yaitu :
Character(Kepribadian/
Watak), Capacity
(Kemampuan), Capital
Modal), Collateral
(Jaminan) dan
Condision of Economic
( Kondisi Ekonomi).




10

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistenaatienulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatan kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika Ewultugas akhir ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjuhalaman
pengesahan, halaman pertanyaan keaslian Tugas @kRjr halaman
pertanyaan persetujuan publikasi karya ilmiah unképentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, petgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudalkapada
pembaca dalam mencari bagian-bagian penting seeped.

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadzm

masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB Il : TINJAUANBSTAKA

Dasar teori memuat penjelasan konsep dan prinssarda

yang diperlukan  untuk memecahkan  masalah
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penelitian.bab ini memuat teori-teori tentang Sylari
pengertian kredit, proses pemberian kredit padabeh ,

serta hasil penelitian terdahulu.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (t@imgan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode penguan
data, jenis dan sumber data penelitian , metodksandata,

dan data-data yang digunakan beserta sumber data
BAB IV : HASIL DANNEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian damljghasan
yang sifatnya terpadu dan tidak dipecah menjadijsdbl

tersendiri. Pembahasan tentang hasil yang dipetmetpa
prosedur pemberian kredit yang dilakukan oleh EBgariah

agar mengurangi kredit bermasalah.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi garis besar kesimpulan yang diadari

inti  penelitian dan hasil penelitian berupa infosma
kualitatif, saran berisi garis besar saran-saramgya
merupakan tindakan yang perlu diambil untuk tindaka

lanjutan yang lebih baik lagi dari hasil pemecalsaheh.
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DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukiterature yang
berkaitan dengan penelitian, lampiran berisi datangy

mendukung penelitian tugas akhir secara lengkap.

Bagai Akhir

LAMPIRAN
Lampiran dalam tugas akhir ini berisi informasi bahan
yang mendukung kelengkapan tugas akhir. Berupat sura
keterangan telah melaksanakan penelitian dari tempa
penelitian, buku bimbingan yang akan diajukan kepad
dosen pembimbing, spesifikasi teknis serta data-d@nh

yang diperlukan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Definis Bank syariah
2.1.1 Pengertian bank syariah

Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankami&ya
Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiataaha
berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukummslang diatur
dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti pringgadilan dan
keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (im&s)a
universalisme (alamiyah), serta tidak mengandungragh maysir,
riba, zalim dan obyek yang haram.

Menurut Ascarya dan Diana Yumanita (2008!4pank
syariah merupakan lembaga intermediasi dan peryediasa
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistinislam,
khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas egratkn
spektulatif yang nonproduktif seperti perjudian §yig), bebas dari
hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (ghararprbesip keadilan,
dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal.

Dari kedua definisi diatas maka dapat disimpulkangertian
bank syariah adalah bank atau lembaga keuanganmanglankan

kegiatan usahanya berdasarkan etika dan prinsifabya

13
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2.1.2 Fungs bank syariah
Adapun fungsi-fungsi bank syariah menurut Undangduhg
21 tahun 2008 tentang perbankan syéfialdalah sebagai berikut :

1. Bank syariah wajib menjalankan fungsi menghimpum da
menyalurkan dana masyarakat.

2. Bank syariah dapat menjalankan fungsi social datemtuk
lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berdaa
zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosiahyaindan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.

3. Bank syariah dapat menghimpun dana sosial yangdiledari
wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola fwaka
(nazhir) sesuai dengan kehendak pemberian wak&iffwa

4. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksudayatié?)
san ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturamdzserg-

undangan.

2.1.3 Jenisjenisbank syariah .
Adapun jenis-jenis bank syariah Menurut undang-ngdal

tahun 2008 tentang perbankan sydflaiebagai berikut:

1. Bank Umum Syariah (BUS)
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Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pgaraa.
Contoh BUS diantaranya adalah Bank Muamalat Indanes
Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan lainnya

2. Unit Usaha Syariah (UUS)

Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS,
adalah unit kerja dari kantor pusat Bank Umum Kasienal
yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantou atait yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan Prinsifalgyatau
unit kerja di kantor cabang dari suatu Bank yandkdsudukan
di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaharasec
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk kiantor
cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah.ofobUS
diantaranya adalah Bank BTN Syariah, Bank Dananyami&h,
Bank Permata Syariah, dan lainnya

3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dianiintas
pembayaran. Contoh BPRS diantaranya adalah BPR$& Har

Insan Karimah (HIK), BPRS AsSalam, dan lainnya
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2.1.4 Kegiatan usaha bank syariah
Menurut Kasmir dalam ridwan sunjaya (2012t%3Bkegiatan
masing-masing jenis bank dilihat dari segi fungaiadalah sebagai
berikut:
A. Kegiatan bank syariah

a. menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro,
Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakagaten
itu berdasarkan Akad wadi'ah atau Akad lain yamgki
bertentangan dengan Prinsip Syariah;

b. menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa
Deposito, Tabungan, atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad mudharabah
atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan iBrins
Syariah;

c. menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad
mudharabah, Akad musyarakah, atau Akad lain yalads ti
bertentangan dengan Prinsip Syariah;

d. menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad murabahah,
Akad salam, Akad istishna’, atau Akad lain yangakid

bertentangan dengan Prinsip Syariah
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e. menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad gardh atau
Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip
Syariah
2.1.5 Risiko usaha perbankan
Menurut herman darmawi dalam ridwan sunjaya (161381
secara garis besar jenis-jenis risiko usaha tetsdbpat dibagi
sebagai berikut :
1. Risiko kredit
Kegiatan utama adalah memberikan kredit kepada
nasabahnya. Ketidak lancaran pembayaran pokok pemrdra
dan bunga secara langsung dapat menurunkan kiveatja
2. Risiko ekonomi
Kondisi perekonomian dunia maupun nasional dan
daerah yang secara langsung akan mempengaruhi iidaha
perbankan baik dalam perkreditan, pengumpulan ddera
nasabah yang telah dibiayai. Kondisi itu mempengatingkat
bunga dan pendapatan yang diperoleh bank serta@rgapih
pula pada kemampuan nasabah dalam membayar pindaman
bunganya.

3. Risiko perubahan kebijakan pemerintah



2.2 Kredit

221
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Risiko ini akibat dari kebijakan pemerintah dibidan
fiscal, moneter dan perbankan yang dapat berulizp seaktu
sesuai dengan perkembangan perekonomian. Ketidaguozam
dalam mengantisipasi perubahan kebijakan pemeridtgtat
mempengaruhi kegiatan yang pada gilirannya dapatimakan

kinerja bank.

Pengertian kredit

Istlah  Kredit berasal dari bahasa latin
yaitu credere yang berarti kepercayaan, ataedo yang berarti
saya percaya, artinya kepercayaan dari kreditomifeean
pinjaman) bahwa debitornya (penerima pinjaman) akan
mengembalikan pinjaman beserta bunganya sesuai dari
perjanjian kedua belah pihak. Secara umum Pengefiiadit
adalah pemberian penggunaan suatu uang atau bezpada
orang lain di waktu tertentu dengan jaminan ataopda
jaminan, dengan pemberian jasa atau bunga ataa bamga.

Pengertian kredit menurut Pasal 1 angka 11 Undang-
Undang dalam (siti romlah,201® Perbankan menyebutkan
“Kredit adalah penyediaan wuang atau tagihan yang

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan ata
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kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengak faiha

yang menjanjikan pihak meminjam untuk melunasi ihgitga

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian &jung
Pemberian kredit merupakan kegiatan sangat pokoksdatu

bank.

Menurut Hasibuan dalam Yasman (2004587 )kredit
adalah “Penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan ata
kesepakatan pinjam-meninjam antara bank dengark heia
yanng mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi ingriga
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bundgzalan
atau pembagian hasil keuntungan.”

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yangatdap
dipersamakan berdasarkan persetujuan atau kesepak#ara

bank dengan pihak lain.
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2.2.2 Tujuan kredit
Menurut Kasmir dalam ridwan sanjaya (2001:96)[10]
memberi defenisi bahwa pemberian kredit mempunyai
beberapa tujuan yang hendak dicapai yang terganpaaig
tujuan bank itu sendiri. Dalam prakteknya tujuamperian
kredit adalah sebagai berikut:

1. Mencari Keuntungan

Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk
memperoleh keuntungan, hasil keuntungan ini digérol
dalam bentuk bunga yang diterima bank sebagai lpdas
dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kapad

nasabah.
2. Membantu Usaha Nasabah

Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu nasabah
yang memerlukan dana, baik dan untuk investasi maup
dana untuk modal kerja atau konsumsi. Dengan dana
tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangk
dan memperluas usahanya. Dalam hal ini baik bank

maupun nasabah sama-sama diuntungkan.

3. Membantu Pemerintah
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Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam
berbagai bidang. Bagi pemerintah semakin banya#itkre
yang disalurkan oleh pihak bank semakin baik, megyegi
semakin semakin banyak kredit berarti adanya kucura
dana dalam rangka peningkatan pembangunan dibérbaga

sektor terutama sektor rill.

2.2.3 Fungsi kredit

Adapun fungsi kredit sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan daya guna uang

Maksudnya jika uang hanya disimpan saja di rumah
maka tidak akan menghasilkan sesuatu, dengan
diberikannya kredit yang tersebut menjadi berguntuku
menghasilkan barang dan jasa bagi si penerimatkredi

2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalulintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan
akan beredar dari suatu wilayah ke wilayah lainnya,
sehingga suatu daerah yang kekurangan uang akan
memperoleh uang dari daerah lainnya.

3. Untuk meningkatkan daya guna barang
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Kredit yang diberikan akan dapat digunakan oleh
debitur untuk mengelolah suatu barang yang senmldd t
berguna menjadi bermanfaat, misalnya pengusahaeheub
yang memperoleh dana kredit.

4. Meningkatkan peredaran barang

Yaitu barang dari satu daerah ke daerah lain dapat
beredar sehingga jumlah barang dari satu wilayah ke
wilayah lain bertambah. Kredit untuk meningkatkan
peredaran barang biasanya kredit untuk perdagangan
ekspor — impor.

5. Sebagai alat stabilitas ekonomi

Karena dengan adanya kredit yang diberikan akan
menambah jumlah barang yang diperlukan oleh
masyarakat.

6. Untuk meningkatkan gairah keusahaan

Bagi penerima kredit akan dapat meningkatkan
gairah keusahaan karena adanya tambahan modal yang
banyak.

7. Untuk meningkatkan tambahan modal pendapatan
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Yaitu semakin banyak kredit yang disalurkan maka
akan semakin baik karena jika sebuah pabrik dibarik
kredit maka akan menciptakan lapangan kerja dan
mengurangi pengangguran.

8. Untuk meningkatkan hubungan internasional

Pemberian kredit oleh negara lain akan
meningkatkan kerja sama dibidang lainnya sehirtagst

pula menciptakan perdamaian dunia.

2.2.4 Jenisjenis kredit
Jenis-jenis  kredit menurut Kasmir dalam buun

Manajemen Perbankan (2003:78Yaitu :
1. Dilihat dari segi kegunaan:
a. Kredit Investasi

Yaitu kredit jangka panjang yang biasanya
digunakan untuk keperluan perluasan proyek atau
usaha

b. Kredit Modal Kerja

Yaitu kredit yang digunakan untuk keperluan

meningkatkan produksi dalam operasionalnya.
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2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit Produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan

usaha atau produksi dan investasi.

b. Kredit Konsumtif

Kredit yang digunakan untuk konsumsi
secara pribadi, misalanya untuk perumahan, kredit

mobil, dan sebagaianya.

c. Kredit Perdagangan

Merupakan kredit yang diberikan kepada
para pedaganng dan digunakan untuk membiayai

aktivitas perdagangannya.

3. Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka
waktu kurang dari satu tahun atau paling lama satu

tahun dan biasanya digunakan untuk modal kerja.

b. Kredit jangka menengah
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Jangka waktu kredit ini biasanya berkisar
antara satu tahun sampai dengan tiga tahun, dan

biasanya digunakan untuk melakukan investasi.

c. Kredit jangka panjang

Yaitu kredit yang masa pengembaliannya
paling panjang jangka waktunya diatas tiga tahano at
lima tahun. Biasanya kredit ini untuk investasigka
panjang, seperti perkebunan kelapa sawit atau
manufaktur dan untuk konsumtif seperti kredit

perumahan.

4. Dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan

Merupakan kredit yang diberikan dengan
suatu jaminan apakah jaminan berbentuk barang
berwujud, atau tidak berwujud, atau jaminan orang.
Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan
dilindungi minimal seniali jaminan atau kredit
tertentu jaminan harus melebihi jumlah kredit yang

diajukan calon debitur.
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b. Kredit tanpa jaminan

Kredit tanpa jaminan, kredit ini diberikan
dengan melihat prospek usaha, karakter, serta
loyalitas atau nama baik si calon debitur selama

berhubungan dengan bank
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2.3. Kredit Bermasalah (NPL)
2.3.1. Pengertian Kredit Bermasalah (NPL)

Kredit macet dapat diartikan sebagai kredit berfaasgaitu
pinjaman yang mengalami kesulitan dalam pelunag#ratiadanya
factor kesengajaan atau karena factor eksternsrdidendali debitur.
(Dahlan,2001:174) dalam (Mewoh,Dkk.20%2)

Kredit macet secara umum adalah semua kredit yang
mengandung resiko tinggi atau kredit bermasalatabhdaedit-kredit
yang mempunyai kelemahan atau tidak memenuhi stakdditas
yang telah ditetapkan oleh bank. (Arthesa,dkk,2D85) dalam
Mulyadi.Dedi & Jubaedah siti (2018}.

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011:4%0) dalam
achmad fauzi pengertian kredit bermasalah atauitknealcet adalah
suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sangguméanbayar
sebagian atau seluruh kewajiban kepada bank sepertj telah di
perjanjikan.

Dari Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kredit
bermasalah adalah kredit yang mengalami kesuligdgumpsan sampai
pada saat jatuh tempo akibat adanya unsur-uns@ngeman yang
bersumber dari faktor intern maupun dari faktorteksal serta yang

berasal dari luar kemampuan debitur.
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2.3.2. Faktor Penyebab terjadinya kredit bermasalah
Terjadinya kredit macet menurut dahlan (2001: 1%5)alam

Sari Mukhsinati disebabkan oleh berbagai faktoa@kain:

1. Faktor Internal
Faktor internal kredit bermasalah ini berhubungangan
kebijakan strategi yang ditempuh oleh pihak bankara lain:

a. Kebijakan perkreditan yang ekspansif

b. Penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur perkreditan
c. Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan kredit
d. Lemahnya sistem informasi kredit

e. ltikad kurang baik dari pihak bank

2. Faktor Eksternal
a. Penurunan kegiatan ekonomi dan tingginya tingkatghau

kredit

b. Pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tighlats

oleh debitur
c. Kegagalan usaha debitur

d. Debitur mengalami musibah
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2.3.3. Prosedur pemberian kredit pada nasabah
Prosedur pemberian kredit adalah langkah-langkain suatu
proses yang harus dilalui atau dilaksanakan oletugps yang
berhubungan dengan kredit. Tujuan prosedur pembekigedit
tersebut yaitu agar kredit yang disalurkan kepadsyarakat baik
masyarakat luas maupun masyarakat pedesaan dajsarbdancar
dan kembali tepat waktu, tepat jumlah dan berhmqsila bagi kedua
belah pihak yaitu pihak pemberi kredit (kredit) daihak penerima
kredit (debitur) didalam prosedur pemberian krew#iputi:
a. Permohonan Kredit
Tahap pertama dari prosedur pemberian kredit adalah
adanya pengajuan surat permohonan kredit oleh cabitur yang
diajukan secara tertulis.
b. Pengumpulan Data
Setelah surat permohonan kredit diterima dari rcalo
debitur maka dilakukan registrasi pada buku permahdredit.
c. Analisa Kredit
Dalam analisa kredit diperlukan adanya data-datelet
di atas serta data lain yang diperlukan akan dkakuoleh
Account Officer (AO). Adapun data kredit pada umuysairyang
dibutuhkan oleh pihak bank terdiri dari beberappeksyakni:

hukum, manajemen, sosial ekonomi, pemasaran, tgkoittuksi,
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jaminan dan keuangan. Selanjutnya data tersebukudthin
pemeriksaan dan verifikasi.
Komite kredit
Komite kredit adalah salah satu team dalam proses
pemberian kredit yang anggotanya terdiri dari ActoOfficer
atau analisis kredit, administrasi kredit dan Kapddagian
(KABAG) Kredit serta direksi untuk pengambilan kéysan.
Keputusan Komite Kredit
Setelah  kredit diputuskan disetujui, ditolak atau
ditangguhkan, maka segera dibuatkan surat penegasan
pemberitahuan kepada pemohon. Apabila pemohont ldiséitujui
maka harus dbuatkan surat penegasan kepada pekreddn
Pengikatan kredit
Pengikatan kredit adalah pengikatan secara notdai
peng-ikatan dibawah tangan.
Penutupan ansuransi
Penutupan ansuransi yang dilakukan untuk mengurangi
resiko yang kemungkinan timbul dikemudian hari.
Realisasi
Realisasi kredit baru dapat dilakukan apabila semua

dokumen yang diberikan sudah benar.
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i. Dokumentasi
Pekerjaan pengarsipan yang dilakukan setelah proses
pemberian kredit telah dilaksanakan dengan baiklstarar serta
informatif oleh pihak-pihak yang terlibat di dalapemberian
kredit.
j.  Tanggung jawab bank
Dalam proses pemberian kredit ada 8 (delapan) tantgg
jawab Bank selaku kreditur dalam proses pembernaait<
Prosedur pemberian kredit pada Btpn Cabang Slawi
dimulai dari nasabah calon debitur yang datang &ekBbtpn syariah
untuk membuat ataupun mengisi surat keterangangheman kredit.
Setelah itu petugas bank akan mensurvey data-@atg tercantum
dalam proposal kredit yang sebelumnya telah dismjullah nasabah
calon debitur untuk mengetahui apakah telah sestaai tidak. Hasil
dari kunjungan petugas bank tersebut akan ditieangkda lampiran
hasil kunjungan nasabah yang selanjutnya akan atikan pada
pimpinan cabang untuk bahan pertimbangan dan pemabeh apakah
kredit yang diajukan oleh calon debitur bisa digetatau tidak.
2.3.4. Kelebihan dan kekurangan kredit pada nasabah
Berdasarkan data yang diperoleh adapun kelebitestithrada

nasabah btpn syariah cabang slawi, yaitu :
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. Terhindar dari riba

. Berdasarkan syariah islam

. Keuntungannya diberikan berdasasarkan bagi hasil
. Dijamin lambaga penjamin simpanan (LPS)

. Sistem bagi hasil lebih adil dan transparan

. Memberlakukan saldo tabungan yang rendah

. Dana nasabah dipergunakan sesuai dengan syariah

Berdasarkan data yang diperoleh adapun kekurangesudit k

pada nasabah btpn syariah cabang slawi, yaitu :

1.

Bank dengan sistem ini terlalu berprasangka bapa#a
semua nasabahnya dan berasumsi bahwa semua omgg ya
terlibat dalam bank islam adalah jujur. Dengan demi
banyak bank islam sangat rawan terhadap mereka yang
beritikad tidak baik, sehingga diperlukannya us&drabahan
untuk mengawasi nasabah yang menerima dari bamiakya

Sistem bagi hasil memerlukan perhitungan-perhitanga
yang rumit terutama dalam menghitung bagian labsalveh
yang kecil-kecil data yang nilai simpanannya di kditak
tetap. Dengan demikian kemungkinan salah hitunigsetaat
bisa terjadi sehingga diperlukan kecermatan yabg lbesar

dari bank konvensional.
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3. Karena bank ini membawa misi bagi hasil yang addka
bank islam lebih memerlukan tenaga-tenaga profeskigang
handal dari pada bank konvensional. Kekeliruanrdatzenilai
proyek yang akan dibiayai bank dengan sistem bagji hkan
membawa akibat yang lebih besar dari pada yangldpidank

konvensional yang hasil pendapatannya sudah tarapuhga.

2.4.Penditian Terdahulu
Pada penelitian ini peneliti mengacu pada sisté&aagienulisan
dalam beberapa jurnal penelitian terdahulu untuknneat hasil laporan
penelitian, berikut adalah beberapa jurnal peaaliterdahulu.

Tabel 2. 1 penelitian terdahulu



34

No | Nama peneliti| Permasalahan Tujuan Alat analisis | Hasil penelitian
(tahun) “judul penelitian
penelitian”

1 | Saekarini 1. Bagaimana | 1. untuk Analisis Pelaksanaan
Yuliachtri pelaksanaan | mengetahui | kualitatif. prosedur pemberia
‘(‘2020)- prosedur pelaksanaan | De€ngan cara | yredit telah

ANALISIS pemberian prosedur pengumpulka melaksanakan
PROSEDUR . . n

PEMBERIAN kredit untuk pemberian dokumentasi. tahap-tahap
KREDIT mengurangi kredit untuk pemberian kredit
UNTUK terjadinya kredif mengurangi sesuai standar,
MENGURAN | macet ? terjadinya mulai dari tahap
Gl TINGKAT kredit macet. pengajuan

NON permohonan kredit
PERFORMIN tahap penyidikan
G LOAN -

(NPL) PADA dan analisis data
BANK dan tahap
SUMSEL keputusan atas
BABEL permohonan kredit
géﬁgﬁﬁ_ru tahap pemcairan
anap superise.
LINTANG”.

kredit dan
pembinaan debitur,
namun kurangnya
ketelitian analisis
dalam pelaksanaan
pemberian kredit
masih berpotensi
untuk menimbulkar
resiko kredit macet

=)
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Ira Yunitasari
(2015). “
ANALISIS
PROSEDUR
PEMBERIAN
KREDIT
MODAL
KERJA
DALAM
USAHA
MENGANTIS
IPASI
KREDIT
BERMASAL
AH (studi
pada Pt. bank
Rakyat
Indonesia
(persero) tbk
cabang
jombang”.

1.bagaimana
cara
mengantisipasi
kredit
bermasalah
yang terjadi
pada kredit
modal kerja
melalui
pengawasan
kredit dan
prosedur
pemberian
kredit yang
baik.

1. untuk
mengetahui
bagaimana
mengantisipasi
kredit
bermasalah
yang terjadi
pada kredit
modal kerja
melalui
pengawasan
kredit dan
prosedur
pemberian
kredit yang
baik.

Jenis
penelitian ini
adalah
penelitian
deskripstif
dengan
pendekatan
kualitatif

prosedur pemberia
kredit modal kerja
sudah berjalan
dengan baik dan
sesuai dengan teor|
namun belum ada
proses wawancara
kedua. Persentase
NPL masih dalam
batas wajar yaitu
5%, namun masih
terdapat kenaikan
dan penurunan
setiap tahunnya.
Sedangkan
persentase LDR
juga masih
mengalami
kenaikan dan
penurunan tiap
tahunnya, namun
masih berada pada
batas toleransi yan
telah ditetapkan
oleh BI.

=)
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Rory
Handriano
(2018).
“ANALISIS
PROSEDUR
PENYALUR
AN KREDIT
DALAM
UPAYA
MENGURAN
GI RISIKO
KREDIT
BERMASAL
AH PADA
BANK-
BANK
BUMN
DIKOTA
BANJARMA
SIN”.

Bagaimana
kebijakan
pemberian
kredit yang

diterapkan oleh

bank-bank
BUMN dikota
Banjarmasin ?

untuk
mengetahui
kebijakan
pemberian
kredit yang
diterapkan
oleh bank-
bank BUMN
dikota
Banjarmasin,

Analisis data
yang
digunakan
adalah metod
kualitatif
menggunakan
wawancara.

nalisis kebijakan
pemberian kredit
pada masing-

smasing bank
BUMN yang ada
dikota Banjarmasir
sudah baik sesuai
dengan kebijakan
perbankan yang
menerapkan prinsig
5C dan prinsip
kehati-hatian
dalam pemberian
kredit, pengelolan
tingkat kredit
bermasalah dan
kebijakan tentang
upaya
penyelamatan
serta penyelesaian
kredit.

I

)]
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Desinta Sagita
Fajarningtyas
(2020).
“ANALISIS
PENGENDA
LIAN
PROSEDUR
PEMBERIAN
KREDIT
UNTUK
MENGURAN
Gl KREDIT
MACET
PADA PD
BPR BANK
DAERAH
KOTA
MADIUN.

Bagaimana
pengendalian
prosedur
pemberian
kredit yang
ditetapkan di
PD BPR Bank
Daerah Kota
Madiun ?

untuk
mengetahui
pengendalian
prosedur
pemberian
kredit yang
diterapkan di
PD BPR Bank
Daerah Kota
Madiun,

Penelitian

ini
menggunakan
pendektan
kualitatif
dengan jenis
penelitian
deskriptif
kualitatif.
Teknik
pengumpulan
datanya
menggunakan
wawancara,ol
servasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa
prosedur dan
kebijakan
pengajuan kredit
pada bank JATIM
sudah sesuai
dengan undang-
undang perbankan
dan prinsip kehati-
hatian.
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Muhammat
Syafriansyah
(2015)
“ANALISIS
SISTEM DAN
PROSEDUR
PEMBERIAN
KREDIT
PADA
KOPERASI
SIMPAN
PINJAM
SENTOSA DI
SAMARIND
A"

a. bagaimana
sistem dan
prosedur
pemberian
kredit koperasi
simpan pinjam
sentosa
samrinda ?.

b. bagaimana
persyaratan
yang harus
dipenuhi oleh
debitur untuk
mengajukan
pinjaman kredit
pada koperasi
simpan pinjam
sentosa
samatinda ?

a. mengetahui
sistem dan
prosedur
pemberian
kredit Koperasi
Simpan Pinjam
Sentosa
Samarinda.

b. persyaratan
apa saja yang
harus dipenuhi
oleh debitur
untuk
mengajukkan
pinjaman
kredit pada
Koperasi
Simpan Pinjam
Sentosa
Samarinda.

Metode
penelitian
yang
digunakan di
dalam
penelitian ini
adalah
kualitatif.

pada Koperasi
Simpan Pinjam
Sentosa Samarindg
adalah sistem dan
prosedur pemberia
kredit yang
ditetapkan dalam
proses pemberian
telah mengikuti
standar pemberian
kredit yang
ditetapkan Koperas
Simpan Pinjam
Sentosa
Samarindderhanaa
namun prosedur
pemberian kredit
masih sangat
sederhana. Saran
yang penulis bisa
ajukkan adalah (a)
sebaiknya KSP
Sentosa mengikuti
SOP yang
dikeluarkan oleh
Menperindagko, (b
KSP Sentosa
sebaiknya lebih
konsisten dalam
menjalankan sisten
dan prosedur
pemberian kredit,
(c) KSP Sentosa
sebaiknya tidak
hanya
menggunakan
BPKB sebagai
jaminan, tapi juga
memerhatikan
kejelasan
persyaratan jamina|

A

=)

L

lainnya.
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Dian rizalyanti
“ANALISIS
PROSEDUR
PEMBERIAN
KREDIT
MODAL
KERJA
DALAM
UPAYA
MENDUKUN
G
PENGENDA
LIAN
KREDIT
PADA KSP
SWAMITRA
MARGASAR
I” 2019

1. bagaimana
prosedur
pemberian
kredit modal
kerja yang
diterapkan oleh
ksp swamitra
margasari ?

2. apakah
prosedur
pemberian
kredit modal
kerja telah
mendukung
pengendalian
kredit pada ksp
swamitra
margasari ?

1. untuk
mengetahui
prosedur
pemberian
kredit modal
kerja yang
diterapkan oleh
ksp swamitra
margasatri.

2. untuk
mengetahui
prosedur
pemberian
kredit modal
kerja yang
diterapkan oleh
ksp swamitra
margasatri.

Penelitian ini
menggunakan
metode
deskriptif
kualitatif, data
yang
dikumpulkan
dengan cara
wawancara,
dan observasi

Dari data yang
diperoleh oleh ksp
swamitra margasar
dapat diketahui
bahwa prosedur
pemberian kredit
dinilai cukup baik
dan telah
mencerminkan
pengendalian kredi
meskipun ada
beberapa aspek
yang belum
terpenuhi seperti
pada aspek adanyd
pemisahan tugas.

t

1




BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1.Lokas penelitian
Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Btpn Syartadibang Slawi yang
beralamat di JI. Flores Baru, Langon, Kudaile, &&wi, Kab.Tegal, Tegal
Jawa Tengah.
3.2.Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, tengitdari bulan maret
2021 sampai dengan juni 2021
3.3Jenisdata
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakanada
a. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak menggunaika (numerik)
dan penelitian datanya pun lebih bersifat seniglkgrberpola) dan data
yang dihasilkan dari penelitian ini pun lebih ber&e dengan interprestasi
terhadap data yang ditemukan di lapangan. Dalaneligen ini data
kualitatif yang digunakan berupa informasi menggmaisedur pemberian
kredit untuk mengurangi NPL (Non performing Loargdp btpn syariah
cabang slawi.

b. Data kuantitatif

40
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Data kuantitatif adalah data yang bersifat numatan angka yang
dapat dianalisis dengan menggunakan statistik, #agntitatif dalam
penelitian ini adalah berupa data jumlah nasabdla pgpn syariah cabang

slawi .

3.4.Sumber data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakaaiedu:
a. Data primer
Data primer menurut sugiyono (2014:188)adalah data yang
dapat dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung gamber pertama.
Sumber data primer yang digunakan dalam peneliiagiperoleh dari
teknik wawancara dan observasi langsung kepadavaedgpn syariah
cabang slawi.
b. Data sekunder
Data sekunder Menurut Sugiyono (2014:43Pxdalah sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepadgupguul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Da&kunder
penelitian ini adalah mengenai prosedur pemberiaedik untuk
mengurangi NPL (Non performing Loan) pada btpnrigacabang

slawi.
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3.5.Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgeeini adalah
interview (wawancara), observasi (pengamatan).dbaah pustaka.
1. Wawancara
Menurut sugiyono (2015:13¥ wawancara adalah teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukardispendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteatipan peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandatialam penelitian
ini penulis melakukan wawancara dengan pegawai by@amiah cabang
slawi mengenai prosedur pemberian kredit pada ahsab
2. Observasi
Menurut sugiyono (2014:14%) observasi adalah teknik
pengumpulan data yang mempunyai spesifik bila diivegkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara, jika wawancaetals berkomunikasi
dengan orang maka observasi tidak hanya terlepdes @ang, tetapi juga
objek-objek alam lainnya. Dalam observasi ini, piénéerlibat dalam
kegiatan untuk mencari dan mengamati sumber datealigan.
3. Studi pustaka
Menurut sugiyono (2015:2939 Studi pustaka merupakan kajian
teoritis dan rferensi lain yang berkaitan dengdai,nbudaya dan norma

yang berkembang pada situasi social yang ditstitidi kepustakaan sangat
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penting dalam melakukan penelitian, hal ini yangadanenunjang dalam
penyusunan tugas akhir.
4. Dokumen
Menurut widodo (2014:759! Dokumentasi adalah kegiatan
pengumpulan data yang dilakukan melalui penelusdakumen. Teknik
ini dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-dokureetlis, gambar,
foto atau benda-benda yang ada di bank Btpn syasaiang slawi

sehubungan dengan aspek-aspek yang diteliti.

3.6.Metode analisis data

Menurut sugiyono (2015:89Y analisis data adalah proses mencari
dan menyusun data secara sistematis data yangoldipedari hasil
wawancara, catatan lapangan atau dokumentasi, wlengara
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabakieamdalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memaiha yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sghimgudah dipahami diri
sendiri maupun orang lain.

Metode analisis data yang digunakan pada penelitianadalah
sebagai berikut :
a. Analisis data deskriptif kualitatif

Menurut Sugiyono (2015:14%® metode deskriptif adalah

metode yang digunakan untuk mendeskripsikan atanggambarkan data
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yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ksuchamembuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisas
Analisis kualitatif, Menurut Sugiyono (2015:18%) ada
tiga model metode analisis data yg digunakan pianilkualitatif:
1) Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan peneliti membuat
catatan data yang dikumpulkan melalui observasivamaara,
studi pustaka dan dokumentasi yang merupakan odtgtangan

yang terkait dengan pertanyaan dan tujuan pernelitia

2) Reduksi data (data reduction)

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analiata d
kualitatif. =~ Reduks idata merupakan penyederhanaan,
penggolongan, dan membuang yang tidak perlu datang&ian
rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkanmag yang
terkait mengenai pengumpulan data NPL sebelum graind
covid-19 dan proses prosedur pemberian kredit umielkgurangi

NPL pada btpn syariah cabang slawi.

3) Display Data (penyajian data)

Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpatan d

disusun secara sistematis dan mudah dipahami, ggghin
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memberikan kemungkinan menghasilkan kesimpulan.aal
penyajian data ini penulis menganalisis bagaimaalaapan
prosedur pemberian kredit untuk mengurangi NPL pBtan

syariah cabang slawi.

4) Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan
tahap akhir dalam teknik analisis data kualitaghg dilakukan
melihat hasil reduksi data tetap mengacu pada riupraalisis
hendak dicapai. Tahap ini bertujuan untuk mencakma data
yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persanaan
perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawalokmi

permasalahan yang ada.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif ka#f yaitu untuk

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang tdkdkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesmimpahg berlaku
untuk umum atau generalisasi, analisis data péarelini melalui wawancara
dan observasi yang dilakukan padgn syariah cabang slawi mengenai
bagaimana proses prosedur pemberian kredit dalamgurengi kredit

bermasalah.

4.1.1Pelaksanaan permohonan kredit
Pelaksanaan permohonan kredit dalam dunia perbkaban
antara bank yang satu dengan yang lain sama taldk peda tetapi
yang membedakannya hanya terletak pada persyargtanmg
diterapkan pada masing-masing bank tersebut, daraln proses
permohonan kredit pada btpn syariah cabang slawagai berikut :

1. Nasabah mengisi formulir pendaftaran pengajuan @leoman
kredit lengkap dengan dokumen-dokumen pendukungurden
yang harus disiapkan meliputi :

a. Bukti Identitas Diri nerupa Fotocoy Kartu Tanda eesuk

(KTP) suami Istri

46
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b. Fotocopy Kartu Keluarga (KK)

c. Surat keterangan usaha

2. Permohonan tersebut akan diproses setelah data-giztg
diperlukan lengkap. Proses dimulai dengan memiata thformasi
debitur secara online ke bank Indonesia. Melaku&arjungan ke

lokasi usaha, wawancara dan penilaian agunan.

3. Kemudian dilakukan analisis atau penilaian kelagyakeedit oleh
petugas analisis kredit berdasarkan data yang t#faroleh dan
hasil kunjungan kelokasi saat wawancara. Analisssebut
dituangkan dalam suatu laporan penilaian kredit atkomendasi

kredit.

4. Apabila usaha dinilai layak oleh analisis kreditetsh dilakukan
analisis maka akan diajukan untuk disetujui olahginhan cabang
untuk ditindak lanjuti persetujuan atau tidaknyaageguan kredit

yang diminta.

5. Apabila telah disetujui maka diberikan surat pentakuan
persetujuan kredit kepada nasabah yang mencantursyarat-
syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh ahsalika
nasabah menyetujui persyaratannya, maka akan ditéampani

oleh nasabah dan diserahkan kembali ke pihak bank.
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6. Proses selanjutnya akan di realisasi kredit apagiaua dokumen

yang diberikan sudah benar. Kemudian akan di prosesairan.

7. Setelah proses pencairan kredit dilakukan maka Bfyariah
Cabang Slawi melakukan monitoring terhadap kredigy telah
diberikan tersebut. Monitoring dilakukan dengamacarengunjungi

nasabah, memonitor aktivitas rekening, menelpoabss mencari

informasi lain dari rekan nasabah.

4.1.2Analisis atau penilaian kredit
Analisis kredit yang berhubungan dengan prosedmbpeian
kredit pada Btpn Syariah Cabang Slawi sebagai berik

Tabel 4. 2 prosedur pemberian kredit

Permohonan
pembiayaan

v

Verifikasi data

v

wawancara

v
On the spot

v

Persetujuan
pembiayaal

v

Proses penilaia

v

Akad pembiayaan

v

Pencairan dana
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Sumber : Btpn syariah cabang slawi, tahun 2020

Penjelasan mengenai tahapan-tahapan proses pemkesitit

pada Btpn Syariah Cabang Slawi sebagai berikut :

1. Pengajuan berkas-berkas, dalam hal ini mengajukamghonan
kredit dengan secara tertulis yang berupa identlia berupa

fotocopy KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan KK (Kdfeluarga).

2. Verifikasi Data, dalam hal ini pihak Bank akan meliiki
berkas-berkas permohonan kredit untuk mengetalakiadpberkas
yang diajukan telah lengkap sesuai peryaratan,ilapadérsyaratan
belum lengkap maka nasabah diminta untuk melengkepias-

berkas tersebut.

3. Wawancara, merupakan penyelidikan kepada calorbahssecara
langsung untuk meyakinkan apakakah berkas-berksehigt telah

sesuai dengan lengkap.

4. On the spot, merupakan kegiatan pemeriksaan kejapatiengan
ninjau beberapa objek yang dijadikan tempat kegiataha yang
kemudian akan dicocokan dengan hasil wawancaraetrspakah

sudah benar atau belum.
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5. Persetujuan pembiayaan, dalam hal ini pihak banlanak
menganalis permohonan kredit yang nantinya akanetukan

apakah permohonan kredit di setujui atau ditolak.

6. Proses penilaian, merupakan keputusan bank untukbergkan
sebagian atau seluruh permohonan kredit dari caésabah, hal
ini untuk melindungi kepentingan bank dalam pelaksa

persetujuan tersebut.

7. Akad pembiayaan, merupakan kelanjutan dari prgssslain
kredit yang nantinya sebelum kredit dicairkan makaebih
dahulu calon nasabah menandatangani akad kredit @tad
perjanjian kredit yang dianggap perlu, kemudianapelatanganan

akad kredit dilakukan antar bank dengan nasabaires&mngsung.

8. Pencairan dana, merupakan pengambilan atau pemceirgy dari
rekening yang telah dibuat sebelumnya sebagai pkatbiayaan
dari pemberi kredit. Dapat diambil secara bertalmaupun
sekaligus sesuai dengan ketentuan yang telah @mtegeersama

sebelumnya.

4.1.3Tahapan Keputusan kredit
Keputusan kredit dari hasil analisis kredit yadgakukan

oleh bagian petugas analisis memiliki kemampuankuntenganalisa
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kredit mulai dari kelengkapan dokumen, pembahasaditk dan
pengetahuan pada saat kunjungan langsung (on ¢hekgpada calon
debitur atau nasabah hubungan yang baik dijalamten nasabah
dengan bank diikat dalam bentuk ikatan resmi malatu ikatan
perjanjian kredit atau ikatan pemberi jaminan. Kepan kredit
diberitahu secara langsung dan resmi kepada nasghmhtelah
disetujui maka nasabah akan diminta untuk membuuhianda
tangan dan stempel persetujuan diatas materai.
4.1.4Tahapan Pelaksanaan dan Administrasi kredit
Pencairan fasilitas kredit dimaksudkan setiap atksisdengan
menggunakan kredit yang telah disetujui oleh Bamk ®erjanjian
Kredit sebagai perjanjian pokok dan peningkatamlah barang
bergerak atau barang tidak bergerak, kemudian udethétpat menarik
dana tersebut sesuai dengan jumlah kredit yanp tBlgerikan. Cara
pencairan fasilitas kredit antara lain dengan mkneek atau giro
bilyet, dengan kuitansi atau dokumen-dokumen langgng dapat
diterima bank seebagai perintah pembayaran, atagadepemindah
bukuan atas beban rekening pinjaman nasabah. Tpélagsanaan
pencairan fasilitas kredit yang dilakukan oleh btyariah cabang

slawi setelah permohonan pengajuan kredit terseddah disetujui
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oleh pimpinan maka kemudian dicetak dokumen-dokupefanjian
kredit yang akan ditandatangani pihak debitur.
4.1.5Tahapan Supervisi Kredit

Supervisi atau pengawasan pengendalian kredit eiaripaan
kredit  debitur dijalankan dengan cara monitoryang bertujuan
untuk menjadi penasehat bagi debitur dengan mrekaimealternatif
pemecah masalah dalam kendala kredit yang dihadédpkukan
setiap bulan secara rutin dengan mengumpulkan dsagenai
laporan kolektabilitas debitur untuk selanjutnyafdrmasikan kepada
bagian analisis kredit yang nantinya akan diberikiawlakan atas
masalah yang terjadi. Pada btpn syariah cabangi stawsudah
mencerminkan pengendalian kredit yang baik dilidati dokumen
dan catatan yang memadai, semua dokumen perkradit&ndebitur
telah tersimpan secara aman dibagian administragiitk Pada masa
monitoring bagian analisis kredit membina hubungang baik
dengan debitur dengan yang dilakukannya pemerikaagsung ke
tempat usaha debitur untuk melihat apakah kredigyhberikan telah
dimanfaatkan dengan baik dan usaha yang dijalad&pat menglami

perkembangan.
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4.1.6 Analisis prosedur pemberian kredit menggunakamdstaoperasional

prosedur (SOP)

Prosedur menurut Pelaksanaan Keterangan
aturan SOP
1. Permohonan | Kegiatan permohonan | Sesuai
kredit (kegiatan| kredit pada Btpn Syariah
ini mengajukan | Cabang Slawi dilakukar
permohonan dengan memenuhi
kredit secara | syarat-syarat
tertulis dan permohonan kredit
mengumpulaka| sebagai berikut :
n berkas-berkag 1. Identitas berupa
sebagai salah KTP
satu syarat 2. Fotocopy kartu
permohonan keluarga (KK)
kredit. 3. Surat keterangar
usaha.
2. Penilain kredit | Kegiatan penilaian Sesuai
(kegiatan ini kredit pada Btpn
melakukan Sayariah Cabang Slawi
persiapan dilakukan dengan
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penguraian dari

segala aspek

mengevaluasi terhadap

kelayakan kredit untuk

kredit ( kegiatan
ini meliputi
pengawasan
pada nasabah
yang
melakukan
permohonan

kredit)

kredit pada Btpn Syaria
Cabang Slawi dilakukan
oleh pihak bank baik
secara individual
maupun berkelompok.
Pengawasan ini
dilakukan dengan
dilakukannya on the
spot artinya pemeriksag
kelapangan dengan
mencari tahu informasi
terkait nasabah atas

permohonan kredit.

kegiatan mengetahui
pemberian kemungkinan dapat atau
kredit ) tidaknya
dipertimbangkan suatu
permohonan kredit.
. Pengawasan | Kegiatan pengawasan | Sesuai

h

in
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Pencairan kredit Kegiatan pencairanSesuai
(kegiatan ini| kredit pada Btpn Syariah
merupakan pencairgnCabang Slawi dilakukan
kredit yang harusdengan membernarkan
terjamin azaz aman,bahwa seluruh kegiatgn
tearah, dan produktif. | yang terkandung dalam
persetujuan kredit telah
memenuhi atay
dituntaskan dan seluruh
syarat yang ditetapkan
sudah lengkap sehingga
Btpn Syariah Cabang
Slawi bisa mengadakan

proses pencairan.

4.1.7 Analisis kebijakan pemberian kredit pada Btpn ByaCabang Slawi
menggunakan prinsip 5C
Terdapat analisis 5C menurut Kasmir (2013: 93%%a)alam
ludbi endah kristiani adalah sebagai berikut :

1. Character (watak)
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Character merupakan suatu keyakinan bahwa sifatvegdak
pribadi para nasabah, dalam hal pemberian kreditjlgan ini
dimaksudkan guna mengetahui itikad baik yang dknitileh
nasabah atau kejujuran yang dimiliki oleh calonitiep itikad
baik pada nasabah dapat dilihat dari riyawat hicklpn nasabah,
dan meneliti reputasi calon debitur tersebut dikinggan
masyarakat dan usahanya sehingga apabila terjesdilamakredit

pihak bank tidak disulitkan dalam resiko dikemudheni.

Capacity ( kemampuan )

Capacity merupakan suatu kemampuan calon debiank b
menilai kemampuan yang dimiliki oleh nasabah sepesaha
yang dimiliki, manajemen yang dilakukan untuk suasahanya,
sehingga bank mampu memberikan kepercayaan kepada
nasabahnya untuk dapat melunasi pinjamannya semrajan
jangka waktunya. Kepercayaan yang dilakukan oleh Byariah
cabang slawi kepada nasabah dalam memberikan ldedgan
cara mendatangani surat prosedur pengajuan kradg glisertai
dengan materai jika nasabah melakukan pelanggaaka @kan
berurusan langsung dengan pihak yang bersangkiiatam
pemberian kredit Apabila usaha yang dimiliki ket@htu hal

tersebut dapat dikatakan tidak layak diberikan ikrgahg cukup
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besar, demikian juga bila usaha bisnisnya ataurjkingang
dimiliki menurun maka pemberian kredit semestinydak

diberikan.

Capital ( modal )

Capital merupakan modal dimana pihak bank haruakukhn
penilaian terhadap modal yang dimiliki oleh caloasabah,
penilaian ini tidak hanya didasarkan pada besau &&xilnya
modal yang dimiliki oleh pihak debitur saja melank
memfokuskan pada distribusi modal ditempatkan pleigusaha
tersebut sehingga sumber yang telah ada dapaardigh secara

efektif.

Collateral (jaminan)

Collateral merupakan suatu bentuk penilaian teqhadpnan,
dimana prosedur untuk melakukan pinjaman ke banitu ya
seseorang debitur diperlukan sebuah jaminan unémkepujuan
pemberian kredit yang merupakan sebuah sarana ipangbagi
bank atas resiko yang mungkin terjadi dikemudiam Rada btpn
syariah cabang slawi ini melakukan analisis terpataunan yang
dimiliki nasabah meliputi jenis jaminan,bukti kepékan, dan

status hukumnya, hal ini disebabkan untuk menghinda
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terjadinya pemalsuan bukti kepemilikan maka sebaliakukan
pencairan harus diteliti mengenai bukti pemilikam drang yang
menjaminkan, bukti jaminan ini dapat berupa BPKBton@atau
mobil dan lain sebagainya seperti halnya kredit ehgaminan
yang dijaminkan haruslah berkualitas tinggi sebegamlah

pinjaman yang dipinjam oleh nasabah.

5. Condition of economy ( ekonomi)

Condition of economy merupakan suatu bentuk pemilai
terhadap prospek usaha nasabah dimana bank hangetaieui
kondisi ekonomi sekarang dan dimasa yang akan glaeseuai
sector masing-masing. Penilaian prospek bidang ausang
dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek gydraik,

sehingga kemungkinan kredit bermasalah relativé.kec

4.1.8 Penyebab terjadinya kredit macet pada Btpn Sy&&aiang slawi
a. Usaha nasabah/debitur mengalami penurunan baik idtond

persaingan dilikungan sampai pada kondisi cuaca.

b. Terjadinya musibah kecelakaan dan sakit sehinggay wang
seharusnya untuk pembayaran angsuran digunakank untu

melakukan pengobatan
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c. Nasabah mempunyai lebih dari satu angsuran atganpam kredit
sehingga membuat beban yang ditanggung tidak sefgadengan

pendapatan.

d. Adanya unsur kesengajaan nasabah untuk tidak menbayarkan

angsuran yang sudah disepakati,

4.1.9 Cara mengatasis kredit macet pada Btpn Syariahrigabiawi
upaya mengatasi kredit bermasalah selalu dilakolamsetiap
bank untuk mendapatkan cara agar dapat menyele&ikaiit yang
bermasalah pada bank, semua dilakukan guna meajadikerja
usaha yang dijalankan oleh bank agar lebih efettih efesien
sehingga bank dapat menjalankan kegiatannya depa&nsemakin
baik strategi yang digunakan maka akan semakin arenkiedit
bermasalahnya. Seperti halnya dengan Btpn Syaidélang slawi
yang selalu berusaha untuk mencari jalan keluag yahih praktis,
efisien dan efektif dalam hal terjadi kredit beralak agar lebih
menghemat waktu dan biaya. Cara mengatasi kredindsalah
sebagai berikut :
1. melakukan penagihan terus menerus kepada nasabiaigase
nasabah tidak akan menunda pembayaran angsurannya.
Metode penagihan yang dilakukan dengan berbagaammac

cara seperti :
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a. mendatangi rumah nasabah secara langsung bersama
dengan AO ( account officer) atau petugas andtradit
secara kekeluargaan.

b. Penagihan yang dilakukan bersama tim petugas enalis
kredit

c. Melalui surat penagihan secara tertulis kepadabzs

2. Penyelesaian secara damai dilakukan terhadap rasang
masih beritikad baik atau kooperatif untuk menyakemn
angsurannya secara kekeluargaan dan memberikamnarah
kepada nasabah agar dapat memyelesaikan angsungn ya

telat dibayarkan.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Prosedur pelaksanaan pemberian kredit pada BtpmSy@abang

Slawi

Pada Prosedur Pemberian Kredit di btpn cabang daati ini
tergolong sederhana. Dengan persyaratan yang mugdedses
pencairan yang cepat, membuat masyarakat tettatilkk mengajukan
kredit di btpn syariah cabang slawi. Prosedur y&hgh dilakukannya
selama ini berjalan dengan lancar tanpa adanya d&ambHampir
tidak adanya hambatan ataupun muncul permasalahan cdlon

anggota terkaitan proses prosedur pemberian kddditenakan telah
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melakukan beberapa tahapan yaitu permohonan ktaedap analisis
atau tahap kelayakan pemberi kredit, tahap pemcaBabagaimana
yang ada dalam ketentuan atau kebijakan yang dagpda-tahapan
tersebut tentunya sangat membantu perusahaan dakmberikan
kredit kepada nasabah dan Pada Btpn syariah caddawg ini juga

dalam pemberian kredit telah menerapkan prinsip 5C

Standar operasional prosedur (SOP) pada Btpn &y@ahang Slawi
Hasil wawancara yang dilakukan menyatakan dalanetppan
pemberian kredit di btpn syariah cabang slawi harakewati langkah
dan tahap sesuai dengan standar operasional prosgOP) yang
telah ditentukan oleh setiap bank. Jika standaraspmnal prosedur
(SOP) yang dijalankan sesuai dengan aturan yangreka proses
pemberian kredit akan berjalan dengan lancar. &tangerasional
prosedur (SOP) tersebut merupakan dasar penilaiak menetapkan
kredit seseorang dapat diterima atau tidak. Prpsgsherian kredit di
btpn syariah cabang slawi sudah menerapkan stamprasional
prosedur (SOP) dalam proses pemberian kredit tephg@éra calon
debitur. Standar operasional prosedur (SOP) yabegrldkukan di
btpn syariah cabang slawi mulai dari tahap awalgdemrmelengkapi

setiap dokumen yang diperlukan untuk melihat idastserta usaha
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apa yang menjadi alasan calon debitur mengajuleditkningga tahap

akhir pencairan kredit sudah sesuai dengan atw@ag lyerlaku.

Upaya yang dilakukan pihak bank terhadap kreditahdalam proses

prosedur pemberian kredit di Btpn Syariah Cabaag/SI

Pada btpn syariah cabang slawi ini akan mengatasdiK

macet dengan melakukan penagihan secara efektif rdsim,

maksudnya yaitu terencana dan terjadwal sampas habgka waktu

pemberian kredit. Selain itu petugas bank melakukanitoring usaha

dan penanganan lebih intensif bagi nasabah yangyateni kredit

macet tersebut.

Salah satu cara dari pihak bank untuk mngatasitknegtet yaitu

dengan cara :

1.

Memberikan keringanan dalam masalah jangka waktu
pemberian kredit, sehingga nasabah mepunyai walkig kebih
lama untuk mengembalikan angsurannyaa.

Melalui pendekatan keluarga dengan melakukan
bermusyawarah agar dana yang dipinjamkan ke padadagpat
kembalidan tidak melanggar sesuai akad yang sudah

diperjanjikan.
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Dengan kolektabilitas yaitu pemantauan suatu kiggaorusaha
ke lapangan atau tempat dimana nasabah mendirgaranya,
dilakukan oleh sabagaian pihak bank.

Penjadwalan kembali dilakukan pada nasabah yangk tid
mampu membayar tagihan/angsurannya. Hal ini didesua
dengan penghasilan dari usaha nasabah yang sedsgglami

kesulitan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dari hasil analisis dan @dmaban yang

dilakukan penelitian maka dapat ditarik kesimpwahwa :

pelaksanaan pemberian kredit di Btpn Syariah Cal#lawgi dapat
dijalankan dengan baik, dilihat dari pengajuan kreohalisis kredit, evaluasi
kredit, negosiasi kredit, pemberi keputusan kretdity pencairan kredit hingga
pembayaran angusaran merupakan prosedur yang rdadasederhana bagi
para anggota atau calon nasabah. Pada Btpn Sy&atdang Slawi
menerapkan prinsip-prinsip dasar kredit 5C yaitu
Character(Kepribadian/Watak), Capacity (Kemampu&gpital ( Modal),

Collateral (Jaminan) dan Condision of Economic (#isi Ekonomi).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis, maka peneliti memberig@ran sebagai

berikut :

1. Sebaiknya Btpn Syariah Cabang Slawi hendaknya lem#mingkatkan
sistem pengawasan secara ketat terhadap pembeeidih kepada calon

nasabah, dari permohonan kredit sampai dengandanopencairan lebih

61
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diperketat lagi sehingga tindakan ini merupakamisaatu upaya Bank

untuk mengurangi resiko kredit macet.

. Sebaiknya Btpn Syariah Cabang Slawi dapat mengasialpemberian
kredit setiap 1 tahun sekali sehingga dapat beri@dggan baik, dan dapat
meminimalisirkan terjadinya kredit macet dikemudiari. Selain itu

nasabah agar lebih memperhatikan tanggung jawabnya.

. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jaah #esempurnaan
untuk itu, penulis memberikan saran untuk penelitiselanjutnya
sebaiknya melakukan penelitian terhadap prosedumbpean kredit

secara focus dengan menambahkan jumlah objek peneli



DAFTAR PUSTAKA

[1] Undang-Unsang RI No 10 Tahun 1998 tentang perbankan pasal ayat 2 .

[2] Setyawan, Aris.(2017)Analisis Prosedur Pemberian Kredit Pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Artha Samudra Indonesia Kediri." Smki-
Economic Vol. 01 No. 08 Tahun 2017.

[3] Maesaroh, Siti RomlahPengaruh Restrukturisasi Kredit Ddn Penghapusan
Kredit Terhadap Upaya Penyelamatan Kredit Bermasalah. Diss.
Universitas Muhammadiyah Sukabumi, 2019.

[4] Lady, f. (2008).Evaluas Kelayakan Pemberian Kredit olen PT Bpr Arta
Panggung Perkasa Trenggalek. Other thesis, University of
Muhammadiyah Malang.

[5] LESTARI, PUJIL.Analisis Faktor-faktor Kredit Macet Pada Bumdes Intan
Makmur Desa Pasir Intan Kecamatan Bangun Purba Kabupaten
Rokan Hulu. Diss. Universitas Pasir Pengaraian, 2019.

[6] https://bisnika.hops.id/dampak-covid-19-paddtistri-perbankan/ diakses 18
juni 2021

[7] Fitria, dkk.2012. Analisis Kebijakan Pemberian Kredit dan pengaruh
NonPerfoming Loan Terhadap Loan To Deposit Ratio.Jurnal
Ekonomi dan Keuangan, Vol.1,No. 1, Desember 2012

[8] UndangUndang RI No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah.

63



64

[9] Ascarya dan Diana Yumanita. (2008ank Syariah : Gambaran Umum Pusat
Pendidikan  dan Studi Kebanksetralan (PPSK) Bank Indonesia.
Jakarta

[10] Sunjaya, R. (n.d.). Analisis Prosedur PemimeKeedit Pemilik Rumah (KPR)
Platinum Pada PT.Bank Tabungan Negara (PERSERO)
TBK.Kantor Cabang Pembantu Klender Jakarta.

[11] Yasman, R. a. (20)9rosedur pemberian kredit pada PT.Bank perkreditan
Rakyat (BPR) jorong kampung tangah (JKT) pariaman cabang
padang.

[12] kasmir. (2003).Manajemen Perbankan, Edisi Revisi PT.Raja Grafindo
Persada, jakarta.

[13] Mewok, DKkk.2014.Analisis Kredit Macet Pada Bank Sulu Tbk.,Jurnal
Administrasi Bisnis

[14] Mulyadi.Dedi & Jubaedah.Siti.2016Analisis Manajemen Kridit Dalam
Upaya Meminimalkan Kredit Bermasalah.jurnal manajemen?
Bisnis Kreatif Vol.1 No.2.2016

[15] Fauzj Achmad. Kredit Macet, NPL dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja
Perusahaan Pada Perusahaan Pembiayaan." Jumabis: Jurnal
Manajemen dan Bisnis 2.1 (2018).

[16] Mukhsinati, Sari. "Analisis Faktor-Faktor Penyebayjadinya Kredit Macet

pada Bank “X” di Kabupaten Jember." (2011).



65

[17] Sugiyono. (2014)Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

[18] Sugiyono. (201p Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

[19] Widodo. (2017).Metodologi penelitian populer& praktis. Edisi Pertama.
Cetakan Pertama. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.

[20] Kristiani, Ludbi Endah. Analisis Prosedur Kebijakan Pemberian Kredit
Pada Bank Jatim Cabang Kediri." Skripsi. Universitas Nusantara

PGRI, Kediri (2015).



66

LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan wawancara

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk javeab rumusan masalah pada
penelitian yang berjudul “ ANALISIS PROSEDUR PEMBERI KREDIT UNTUK
MENGURANGI NPL (NON PERFORMING LOAN) PADA BTPN SYARH
CABANG SLAWI". Berikut daftar pertanyaan wawancanatuk menjawab sumusan

masalah bagaimana prosedur pemberian kredit untrguarangi NPL dan faktor-

faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya NPh Bapin syariah cabang slawi ?.

Daftar pertanyaan :

1.

2.

3.

Apa kendala yang dihadapi pada saat berkerja di By@ariah Cabang Slawi ?
Berapa minimal jumlah pinjaman yang boleh dipinjamkepada nasabah ?

Bagaimana tahapan-tahapan proses pemberian kradd Btpn Syariah

Cabang Slawi ?
Alasan apa yang membuat kredit macet terjadi padabah ?

Bagaimana mengatasi kredit macet pada Btpn Sy&@ahlang Slawi ?
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Lampiran 2 Hasil Wawancara

L aporan Penelitian

(Hasil wawancara)

Tanggal : 08 juni 2021

Waktu : 10.00-11.00

Narasumber : Risma ( account officer)
Jawaban wawancara :

1. Kendala yang dihadapi pada saat penagihan angsasabah yaitu nasabah
tidak ada dirumah sehingga membuat pihak bank mdngtyi dan
mengingatkan terus menerus kepada nasabah agea segjakukan

pelunasan kredit yang dipinjamkan.
2. Minimal pinjaman senilai 3 juta

3. Permohonan pembiayaan — verifikasi data — wawanrcarathe spot —
persetujuan pembiayaan — proses penilaian — akalliggaan — pencairan

dana.

4. Nasabah mengalami penurunan pemasukan sehingg&adrkan kredit

macet atau telat bayar, dan angsuran yang ditagdgbih dari satu.

5. Melakukan penagihan dengan menghubungi nasabakietgan
mengunjungi rumah nya secara langsung, dan menapesitahan secara

kekeluargaan agar nasabah mau membayarkan anggarrann



Lampiran 3 Formulir Permohonan Pembiayaan
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Lampiran 4 Buku Bimbingan Tugas Akhir

5

BUKU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIl AKUNTANSI

TAHUN AKADEMIK GENAP 2020/2021

Nama Mahasiswa ;IS NSO N
NIM BN i
Semester & Kelas ; (0 ...... &E ..............................................
Pembimbing 1 VAN X’ONOL SGLMM ...........
Pembimbing 2 k—t‘\ﬁdﬁgom\—? SEaNL A

Judul Tugas Akhir

C ot

“
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Lampiran 5 Buku Pembimbing 1

PEM]
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Tl::;:;il Substansi / Uraian Konsultasi 1;::3; ;::.:;,l,
‘2) W‘(l\‘(l\\ /K‘/w s d
1S macek W A d
PRl B R I S
i e acC et as
?‘3 o COer
i W Aco 3
TP
\( WC‘QC\:\L\G«\ T &
; )J AL ANAN chc\(\ v §

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Tanda Tangan

Substansi / Uraian Konsultasi Pemibimbing T

Liacc A et it )
(R B

1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
. 3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)



Lampiran 6 Buku Pembimbing 2

PEMBIMBING 2
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Hari/
Tanggal

A, Gt

Ao\

27 o)

202\

PINTNTEN

202\

2o
202\

\O Juad
2021\

20y
A 02\
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Substansi / Uraian Konsultasi

Tanda Tangan
Pembimbing 11

Yﬁﬁgpjw N Q(qu sa\ TA

ob \ ~ 2

TS ooy L -

List Roda  Nerongka \eerivie

RS vy, 2.
Atkompoiaton oo
ovarg  fradih vacte
T i R
okor Loy don herovgtes
\orcikrc

Occ  RORoga\L

Rirabingen TA bob 4 &€

(VU (e boe AKX ST

tatan :

1. Harus Sclalu Dibawa Sant l}lmbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai
3. Dilampirkan Pada Saa

t Penjilidan Tugas Akhir (TA)

an dengan Dosen Pembimbing
Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
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o[ Hari/ Substansi/ Urainn Konsulasi | Tands Tangan
Tanggal | Pembimbing 1
7 N RUASY Roda \ o, o
202\ Aann\s el ton rost\ Rl Rad
\S i acc 2% A
202\
i
|
|
i
|
A
|
|
_— dengan Dosen Akhir (TA)
*4an : 1. Harus Selalu Dibawa Saat I?Hnbyagiall)lisemjui Untuk Tugas
: 2. Bimbingan Minimal 12 kali _f;?(ljnm Tugas Akhir
3. Dilampirkan Pada Saat Penjili




Lampiran 7 Surat Kesediaan Pembimbing 1

(K [PM[PHB 07441}

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIII AKUNTANSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : BAHRI KAMAL, SE.E,MM
NIPY :05.015.218
Jabatan : Dosen Pembimbing I

Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa berikut :

Nama : YUNITA FEGIRIY ANTI

NIM : 18030148

Kelas : 6E

Judul TA . ANALISIS PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT UNTUK

MENGURANGI NPL (NON PERFOMING LOAN) PADA BANK
BTPN SYARIAH CABANG SLAWI

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalamnya adalah kesediaan untuk menyediakan
waktu minimal dua kali perminggu untuk membimbing, yaitu :

1. Hari SENIN - JUM’AT
Waktu - 08.00 - 13.00 WIB
Tempat : DI KAMPUS

2. Hari : SABTU - MINGGU
Waktu : 08.00 - 12.00 WIB
Tempat : DI RUMAH

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, agar maklum.

Tegal,2 Maret 2021
Pembimbing

(BAHRI KAMAL)
NIPY.05.015.218

CATATAN :
1. Diisi dengan menggunakan ketikan komputer dan menggunakan huruf kapital.
2. *): Pilih salah satu

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 8 Surat Kesediaan Pembimbing 2

[IK [P2M [PHB [ 07.d.4.1]

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIII AKUNTANSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : KRISDIYAWATI, SE. M, AK
NIPY :10.005.014
Jabatan : Dosen Pembimbing 11

Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa berikut :

Nama : YUNITA FEGIRIYANTI

NIM : 18030148

Kelas : 6E

Judul TA . ANALISIS PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT UNTUK

MENGURANGI NPL (NON PERFOMING LOAN) PADA BANK
BTPN SYARIAH CABANG SLAWI

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalamnya adalah kesediaan untuk menyediakan

waktu minimal dua kali permmggu untuk membimbing, yaitu :

1. Hari : SENIN - JUM’AT
Waktu :08.00 - 13.00 WIB
Tempat : MENYESUAIKAN

2. Hari : SABTU - MINGGU
Waktu :08.00 - 12.00 WIB
Tempat : MENYESUAIKAN

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenamya, agar maklum.

Tegal,2 Maret 2021
Pembimbing

(KRISDIYAWATTI)
NIPY. 10.005.014

CATATAN :
1. Diisi dengan menggunakan ketikan komputer

2. *): Pilih salah satu

dan menggunakan huruf kapital.

Dipindai. dengan CamScanner



